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Abstrak. Analisis Regresi Linier Berganda adalah salah satu tehnik analisis statis-
tik yang biasa digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas ter-
hadap variabel tergantung dan memprediksi variabel tergantung dengan menggu-
nakan variabel bebas. Analisis regresi linier berganda mempunyai langkah yang
sama dengan analisis regresi sederhana. Hanya saja analisisnya agak kompleks
karena melibatkan banyak variabel bebas. Selain itu Analisis Regresi Berganda lebih
banyak didasarkan pada asumsi. Penggunaan Analisis Regresi Linier Berganda
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variabel-variabel yang mempen-
garuhi permintaan air minum di PDAM Tirtanadi Medan. Data yang digu-
nakan dalam penelitian ini diperoleh dari PDAM Tirtanadi Medan dan Badan
Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara. Dengan menggunakan Analisis Regresi
Linier Berganda diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada 4 (em-
pat) variabel yang berpengaruh terhadap permintaan air minum di PDAM Tir-
tanadi Medan diantaranya X1 (Jumlah Penduduk), X2 (Pendapatan Perkapita
Penduduk), X3 (Tarif Air Minum), X4 (Jumlah air yang diproduksi). Dari keem-
pat variabel tersebut yang sangat dominan mempengaruhi adalah X1 (Jumlah Pen-
duduk), X3 (Tarif Air Minum), X4 (Jumlah air yang diproduksi). Dan model
yang di hasilkan dengan menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda adalah
Y = -2,076+136,627X1+11609,752X3+0,003X4-0,644X2 yang mempunyai tingkat
hubungan yang relatif kuat sebesar 90,3%.
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1. PENDAHULUAN
Kebutuhan terhadap air untuk keperluan sehari-hari dilingkungan rumah
tangga, ternyata berbeda untuk tiap tempat, tiap tingkatan kehidupan atau
untuk tiap bangsa dan negara. Semakin tinggi taraf kehidupan, semakin
meningkat pula kebutuhan manusia terhadap air. Karena begitu pentingnya
peranan air ini dalam kehidupan masyarakat, maka pemerintah perlu atau
harus memberi perhatian khusus. Mengenai masalah air, melalui Perusa-
haan Daerah Air Minum (PDAM), pemerintah telah berusaha menyediakan
dan memenuhi kebutuhan air minum yang bersih dan bebas polusi. Untuk
itu Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) memerlukan strategi dengan
tujuan mencapai keunggulan kualitas air yang diproduksi.
Untuk itu pengolahan terhadap air yang akan dipergunakan sebagai
air minum mutlak diperlukan. Pengolahan yang dimaksud adalah usaha-
usaha teknis yang dilakukan untuk mengubah sifat-sifat suatu zat, sehingga
didapat suatu air minum yang memenuhi standar air minum yang telah di-
tentukan. Peningkatan air adalah merupakan syarat kedua setelah kualitas,
karena semakin maju tingkat hidup seseorang, maka akan semakin tinggi
pula tingkat kebutuhan air dari masyarakat tersebut.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan air minum yaitu
jumlah penduduk, pendapatan perkapita penduduk, tarif air minum dan
jumlah air minum yang diproduksi. Dari keempat faktor tersebut akan dili-
hat faktor manakah yang paling mempengaruhi permintaan air minum Pada
Perusahaan Daerah Air Minum PDAM Tirtanadi Medan, dengan menggu-
nakan Analisis Regresi Linier Berganda. Adapun regresi linier berganda
merupakan regresi yang variabel bebasnya lebih dari satu, yang berarti su-
atu variabel terikat tidak hnaya dapat dijelaskan oleh satu variabel bebas
saja tetapi varaibel terikatnya (Y ) dijelaskan lebih dari satu variabel bebas
(X1, X2, X3, ..., Xk) namun masih menunjukkan diagram hubungan yang
linier. Regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui arah hubun-
gan antara variabel bebas dengan variabel terikat apakah masing-masing
variabel bebas berhubungan positif atau negatif untuk memprediksi nilai
variabel terikat yang mengalami kenaikan atau penurunan[1].
2. LANDASAN TEORI
Regresi Linier Berganda
Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
Yuni Masdayani Harahap – Faktor-faktor yang Mempengaruhi 327
dan memprediksi variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas. Anal-
isis regresi sebagai kajian terhadap hubungan satu variabel yang disebut
sebagai variabel yang diterangkan (the explained variabel) dengan satu atau
dua variabel yang menerangkan (the explanatory). Variabel pertama dise-
but juga sebagai variabel terikat dan variabel kedua disebut juga sebagai
variabel bebas. Jika variabel bebas lebih dari satu, maka analisis regresi
disebut regresi linier berganda. Disebut berganda karena pengaruh beber-
apa variabel bebas akan dikenakan kepada variabel terikat.
Berikut merupakan persamaan umum Analisis Regresi Linier Berganda:
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ...+ βkXk +  (1)
dengan:
Y = variabel terikat
β0 = koefisien intercept regresi
β1,β2,β3,...,βk = koefisien regresi (slope)
X1, X2, X3, ..., Xk = variabel bebas
 = nilai kesalahan pengganggu artinya nilai-nilai
dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
persamaan.
Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dengan simbol R2 digunakan sebagai informasi men-
genai kecocokan suatu model. Nilai koefisien determinasi antara 0 sampai
dengan 1. Dinamakan koefisien determinasi karena pada variasi yang terjadi
dalam variabel tak bebas Y dapat dijelaskan oleh variabel bebas X dengan
adanya regresi linier Y atas X [2]. Besarnya harga koefisien determinasi
adalah berkisar 0 ≤ R2 ≤ 1. Artinya jika R2 mendekati 1 maka dapat
dikatakan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat adalah besar.
Berarti model yang digunakan baik untuk menjelaskan pengaruh variabel
tersebut [3]. Untuk memastikan tipe hubungan antar variabel dapat dilihat
pada tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Interpretasi Koefisien
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
Sumber : Analisis Data [3]
Berikut rumus untuk menghitung koefisien determinasi [4]
R2 = 1− (n−k−1)S
2
y1,2,...k
(n−1)S2y (2)
Uji F Pada Regresi Linier Berganda
untuk memperoleh kepastian bahwa model yang dihasilkan secara umum
dapat digunakan maka diperlukan suatu pengujian secara bersama-sama.
Berikut kriteria pengujiannya:
H0: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara jumlah penduduk, pen-
dapatan perkapita, tarif air minum dan jumlah air yang diproduksi
terhadap permintaan air minum pada PDAM Tirtanadi Medan.
H1: Adanya pengaruh yang signifikan antara jumlah penduduk, pendap-
atan perkapita, tarif air minum dan jumlah air yang diproduksi ter-
hadap permintaan air minum pada PDAM Tirtanadi Medan.
Untuk menghitung nilai Fhitung dapat dilihat dengan menggunakan Tabel 2
berikut :
Tabel 2. ANAVA
Sumber Jumlah Derajat
Variasi Kuadrat Kebebasan Ragam Fhitung
Regresi SSR K SSRk F =
SSR/k
SSE/(n−k−1)
Residual SSE n-k-1 SSEn−k−1
Total SST n-1
Dengan k menyatakan banyak variabel bebas dan n ukuran sampel. Statis-
tik F dengan dk pembilang k dan dk penyebut adalah (n−k−1). selanjutnya
Yuni Masdayani Harahap – Faktor-faktor yang Mempengaruhi 329
Fhitung dibandingkan dengan Ftabel dengan tingkat kepercayaan (confidence
interval) 95% atau α = 5% dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak.
2. Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima [2].
Uji Regresi Individual (Uji t)
Proses pengujian model bagian demi bagian yang akan dilakukan dengan
uji-t dilakukan sebagai berikut:
H0: Tidak ada hubungan yang signifikan antara jumlah penduduk, pen-
dapatan perkapita penduduk, tarif air minum dan jumlah air minum
yang diproduksi terhadap permintaan air minum di PDAM Tirtanadi
Medan.
H1: Ada hubungan yang signifikan antara jumlah penduduk, pendapatan
perkapita penduduk, tarif air minum dan jumlah air minum yang
diproduksi terhadap permintaan air minum di PDAMTirtanadi medan.
Nilai t parsial dapat dihitung dengan rumus
tk = bkSbk
(3)
Keterangan:
bk = koefisien regresi untuk variabel independen ke k
Sbk = simpangan baku koefisien regresi variabel independen ke k
tk = nilai thitung untuk variabel independen ke k
Selanjutnya thitung (tk) dibandingkan dengan ttabel dengan tingkat keper-
cayaan (confidence interval) 95% atau α = 5% dengan ketentuan sebagai
berikut:
Jika −ttabel < thitung < ttabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak
Jika thitung ≥ ttabel atau thitung ≤ −ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima.
3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah salah satu cara yang terdiri dari langkah-langkah
atau urutan kegiatan yang berfungsi sebagai pedoman umum yang digu-
nakan untuk melaksanakan penelitian sehingga apa yang menjadi tujuan
Yuni Masdayani Harahap – Faktor-faktor yang Mempengaruhi 330
dari penelitian ini terwujud. jenis data yang digunakan adalah data sekun-
der yang diperoleh dengan cara mengumpulkan dan mempelajari dokumen-
dokumen yang diperoleh dari kantor Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Tirtanadi Medan dan Badan Pusat Statistik (BPS). Jumlah data yang di-
ambil adalah sebanyak 20, selama periode tahun 1992 sampai dengan 2011.
Data diolah dengan menggunakan bantuan SPSS 17, dengan tahapan seba-
gai berikut:
a. Data tersebut diolah dengan menggunakan metode analisis regresi lin-
ier berganda. Untuk menentukan persamaan regresi linier berganda.
b. Menghitung Koefisien korelasi.
c. Menghitung koefisien determinasi.
d. Uji F (Uji simultan/gabungan).
e. Uji t (Uji Parsial).
f. Kesimpulam
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil pengumpulan data maka akan diperoleh data pada tabel 3 berikut:
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Tabel 3. Data Hasil Penelitian
No. Tahun (Y) (X1) (X2) (X3) (X4)
1 1992 40.133.774 1.809.700 2.610.319,21 725,00 68.087.646
2 1993 43.182.226 1.842.300 2.404.737,87 725,00 78.590.540
3 1994 48.589.842 1.876.100 2.431.198,21 725,00 89.786.872
4 1995 53.464.163 1.909.700 2.660.878,41 725,00 97.798.895
5 1996 58.808.813 1.942.000 2.842.173,48 725,00 101.305.749
6 1997 62.973.976 1.974.300 2.999.396,18 725,00 105.438.891
7 1998 61.876.428 1.899.028 2.587.693,00 1.335,00 98.950.770
8 1999 66.386.287 1.901.067 2.652.200,00 1.335,00 104.401.727
9 2000 74.628.789 1.902.500 2.767.704,00 1.335,00 111.382.336
10 2001 77.033.978 1.904.273 2.859.063,00 1.335,00 1.165.950.338
11 2002 83.913.487 1.926.520 2.956.245,00 1.335,00 121.637.030
12 2003 80.831.802 1.963.882 3.078.885,00 1.335,00 127.492.743
13 2004 82.912.601 1.993.602 11.748.852,00 1.335,00 134.438.299
14 2005 87.247.323 2.006.142 12.411.650,00 1.335,00 143.100.487
15 2006 87.137.462 2.036.185 13.174.810,00 1.335,00 147.860.070
16 2007 88.636.000 2.067.288 14.090.603,00 2.355,00 158.585.214
17 2008 89.094.786 2.083.156 14.925.017,00 2.355,00 158.656.389
18 2009 95.242.682 2.102.105 15.761.364,00 2.355,00 1.711.536.494
19 2010 96.773.334 2.121.053 17.081.463,00 2.355,00 167.268.302
20 2011 95.676.274 2.141.062 18.761.063,00 2.355,00 173.580.083
Sumber : PDAM Tirtanadi dan Badan Pusat Statistik
Keterangan :
Y = Permintaan air minum
X1 = Jumlah penduduk
X2 = Pendapatan perkapita
X3 = Tarif air minum
X4 = Jumlah air minum yang diproduksi
Pengolahan Data
Data pada tabel 3 akan diolah dengan menggunakan SPSS 17 dengan metode
regresi linier berganda untuk menentukan persamaan regresi dapat dilihat
pada tabel 4 berikut ini:
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Tabel 4. Persamaan Regresi Linier Berganda
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -2,076E8 1,083E8 -1,916 0,075
X1 136,627 59,040 0,725 2,314 0,035
X2 -0,644 0,885 -0,222 -0,728 0,478
X3 11.609,752 6.643,812 0,400 0,747 0,101
X4 0,003 0,005 0,058 0,487 0,634
Dari tabel 4 di atas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4
Y = −2, 076 + 136, 627X1 − 0, 644X2 + 11.609, 752X3 + 0, 0003X4
Dari persamaan regresi di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk
(X1), Tarif air minum (X3) dan Jumlah air yang diproduksi (X4) mempun-
yai koefisien regresi yang positif terhadap permintaan air minum (Y). Hal
ini menunjukkan bahwa permintaan air minum di PDAM Tirtanadi Medan
dipengaruhi oleh jumlah penduduk, tarif air minum dan jumlah air minum
yang diproduksi. Dengan melihat tabel 4 dan melihat persamaan regresi
tersebut, maka diketahui variabel yang paling mempengaruhi. Maka per-
samaan regresi berganda menjadi :
Y = −2, 076 + 136, 627X1 + 11.609, 752X3 + 0, 0003X4 − 0, 644X2
Dengan keterangan bahwa jumlah penduduk (X1) mempunyai pengaruh
positif terhadap permintaan air minum, dengan bertambahnya jumlah pen-
duduk maka meningkat pula permintaan air minum tersebut. Tarif air
minum (X3) mempunyai pengaruh positif hal ini menunjukkan bahwa tinggi
rendahnya tarif air yang dibebankan kepada masyarakat mempengaruhi per-
mintaan air minum di PDAM Tirtanadi Medan. Begitu juga dengan jumlah
air yang diproduksi (X4) mempunyai pengaruh positif terhadap permintaan
air minum, dengan bertambahnya jumlah penduduk maka air yang dipro-
duksi PDAM juga akan meningkat sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Untuk variabel pendapatan perkapita (X2) mempunyai pengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap permintaan air minum, hal ini menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya pendapatan masyarakat tidak meningkatkan per-
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mintaan air minum di PDAM Tirtanadi Medan.
Koefisien Determinasi Ganda (R2)
Nilai koefisien determinasi ganda dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5.Model Summary
Std. Error of the
Model R RSquare Adjusted R Square Estimate
1 0,903 0,816 0,767 8,70535E6
Dari tabel 5 diperoleh keterangan sebagai berikut :
a. R = 0,903 berarti hubungan antara jumlah penduduk (X1), pen-
dapatan perkapita (X2), tarif air minum (X3) dan jumlah air yang
diproduksi (X4) terhadap permintaan air minum (Y) sebesar 90,3%.
Artinya hubungannya sangat erat. Untuk memastikan tipe hubungan
antar variabel dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini.
Tabel 6. Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
Sumber : Analisis Data [3]
b. R Square sebesar 0,816 berarti 81,6% faktor-faktor permintaaan air
minum dapat dijelaskan oleh jumlah penduduk, pendapatan perkapita,
tarif air minum dan jumlah air yang diproduksi. Sedangkan sisanya
18,4% dapat di jelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
c. Adjusted R Square sebesar 0,767 berarti 76,7% faktor-faktor permintaan
air minum dapat dijelaskan oleh jumlah penduduk, pendapatan perkapita,
tarif air minum dan jumlah air yang diproduksi. Sedangkan sisanya
23,3% dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam peneli-
tian ini.
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Uji F Pada Regresi linier Berganda
Berikut adalah tabel hasil dari Uji F:
Tabel 7. ANOVA
Model Sum of Square df Mean Square F Sig
Regression 5,047E15 4 1,262E15 16,649 0,000
Residual 1,137E15 15 7,578E13
Total 6,184E15 19
Sumber : Hasil Penelitian, 2013 (Data Diolah).
Nilai Fhitung adalah 16,649 dengan tingkat signifikansi 0,000. Sedangkan
Ftabel pada alpha atau tingkat kepercayaan 95% ( α = 0,05) adalah 3,06. De-
ngan Demikian Fhitung ≥ Ftabel (16,649 ≥ 3,06) dan tingkat signifikansinya
0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas, jumlah pen-
duduk, pendapatan perkapita, tarif air minum dan jumlah air yang dipro-
duksi secara serempak adalah signifikan terhadap permintaan air minum.
Maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti bahwa variabel X1, X2, X3
dan X4 secara serempak berpengaruh terhadap variabel Y.
Uji t (Uji Parsial)
Hasil dari uji t dapat dilihat dari tabel 8 berikut ini:
Tabel 8. Uji Regresi Secara Parsial (Uji t)
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -2,076E8 1,083E8 -1,916 0,075
X1 136,627 59,040 0,725 2,314 0,035
X2 -0,664 0,885 -0,222 -0,728 0,478
X3 11.609,752 6.643,812 0,400 1,747 0,101
X4 0,003 0,005 0,058 0,487 0,634
Keterangan dari tabel 8 di atas adalah sebagai berikut:
a. Variabel X1 (jumlah penduduk) berpengaruh secara positif dan sig-
nifikan terhadap variabel Y (permintaan air minum) hal ini terlihat
dari nilai signifikan 0,035 di bawah (lebih kecil dari) 0,05 dan nilai
thitung 2,314 ≥ ttabel 1,73 artinya jika ditingkatkan variabel X1 (jum-
lah penduduk) sebesar satu satuan unit, maka permintaan air minum
(Y) akan meningkat sebesar 136,627 satuan unit.
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b Variabel X2 (pendapatan perkapita) berpengaruh secara negatif dan
tidak signifikan terhadap variabel Y (permintaan air). Hal ini terlihat
dari nilai signifikan 0,478 di atas (lebih besar dari) 0,05 dan nilai thitung
-0,728 < ttabel 1,73 artinya jika ditingkatkan variabel X2 sebesar satu
satuan unit maka permintaan air minum tidak akan berkurang sebesar
0,644.
c Variabel X3 (tarif air minum) berpengaruh secara positif dengan nilai
thitung 1,747 ≥ ttabel 1,73 artinya jika ditingkatkan variabel X3 (tarif
air minum) sebesar satu satuan unit maka permintaan air minum tidak
akan meningkat sebesar 11609,752.
d Variabel X4 (jumlah air minum yang diproduksi) berpengaruh secara
positif dan nilai thitung 0,487 < ttabel 1,73 artinya jika ditingkatkan
variabel X4 (jumlah air yang diproduksi) sebesar satu satuan unit
maka permintaan air minum tidak akan meningkat sebesar 0,003.
e Konstanta sebesar -2,076, artinya walaupun variabel bebas bernilai
nol maka permintaan air minum tetap sebesar -2,076.
5. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dan hasil yang sudah diperoleh,
maka dapat diambil kesimpulan yaitu didapat persamaan Regresi Linier
Berganda sebagai berikut :
Y = −2, 076 + 136, 627X1 + 11.609, 752X3 + 0, 0003X4 − 0, 644X2
Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap permintaan air
minum (Y) pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirtanadi Medan
adalah jumlah penduduk (X1), Tarif air minum (X3) dan jumlah air yang
diproduksi (X4) yang berarti bertambahnya jumlah penduduk maka se-
makin meningkat pula kebutuhan masyarakat akan air, begitu juga de-
ngan tarif air minum yang standard juga mempengaruhi permintaan air
minum. Jumlah air yang diproduksi juga mempunyai pengaruh positif
terhadap permintaan air minum, dengan bertambahnya jumlah penduduk
maka air yang diproduksi PDAM juga akan meningkat sesuai dengan kebu-
tuhan masyarakat dan produksi adalah hal terpenting, jika produksi air ter-
ganggu maka kebutuhan air untuk masyarakat akan mengalami gangguan.
Begitu juga dengan pendapatan perkapita, dugaan mengenai pendapatan
masyarakat yang semakin tinggi maka kebutuhan akan air juga semakin
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meningkat, dalam penelitian ini justru pendapatan mempunyai pengaruh
yang negatif dan tidak signifikan terhadap permintaan air minum.
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